BAB VII KESIMPULAN

Penelitian ini menerapkan teknik polyptych yang merupakan penyajian
karya seni dalam bentuk panel-panel sebagai metode dalam penyajian karya
fotografi dokumentasi kesenian Ondel-ondel. Melalui metode polyptych, informasi
maupun makna visual foto yang disampaikan dapat lebih luas. Dinamika yang
melingkupi kesenian Ondel-ondel antara lain dari sakral menjadi profan, dari
kesenian yang dahulu dianggap sakral, menjadi kesenian yang dimainkan di jalan-
jalan sehingga muncul istilah pengamen Ondel-ondel. Karya akhir disajikan dalam
bentuk semacam panel terpisah namun bermuatan kisah.

Secara keindahan fotografis; polyptych fotografi dokumenter kesenian
Ondel-ondel ini bergerak pada bagian kreasi -artistik sejak dari perencanaan
pemotretan, penyusunan polyptych, hingga final purwarupa. Keindahan visual, isi
pesan, maupun makna yang terbéntuk; menjadi bagian yang saling melengkapi
dalam satu wujud polyptych. Pemaknaan baru yang terbentuk bukan benar-benar
baru, namun lebihluas dan kemprehensif! Apabila dilihat sebagai panel, maka arah
makna pada aktivitas'subjek. Sedangkan dalam wujud polyptych lebih dari sekadar
aktivitas, juga bagaimana subjek dilihat dan ditempatkan-dalam sebuah cerita visual
berdasarkan data yang diperoleh saat di lapangan.

Polyptych pada ~karya-karya yang dihasilkan apabila dirangkum
menghasilkan beberapa rumusan menarik untuk dipahami lebih lanjut ataupun
dilakukan penelitian lebih lanjut. Karya polyptych terbukti memperkuat pesan
informasi visual yang disampaikan. Pesan dalam frame terpisah dan tergabung juga
dapat membentuk cerita atau makna baru yang lebih komprehensif atau saling
melengkapi. Makna baru yang terbentuk dari frame atau panel-panel foto yang
digunakan membentuk sebuah cerita yang biasanya memuat pesan tertentu yang
sudah dikonsep dari awal. Selain itu juga sangat dimungkinkan adanya perbedaan
makna antara foto-foto panel dengan foto-foto yang sudah disusun dengan
polyptych. Hal inilah yang mendasari pemikiran tentang konsep polyptych sebagai

metode penyusunan display atau penayangan karya pamer fotografi.
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